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ABSTRACT 
 
EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PADA PEMBELIAN BAHAN 
BAKU PT. TRI CAKRAWALA ADIGUNA KARANGANYAR 
(ROKOK LODJIE) 
  
Andrian Setyo Sarsono 
F3307020 
 
 
PT. Tri Cakrawala Adiguna is a manufacturing company engaged in the 
manufacture of cigarettes, the cigarette Lodjie. In the process this time, companies are 
experiencing increased demand developments and increasingly faced with such a tight 
competition with companies operating in the same field. The bigger the company, the level of 
demand for raw materials will be higher. To make a purchase either raw materials the 
company needs an appropriate system. If the company's strategy is not appropriate, the 
company could have folded. In this study, the authors are interested to explore more about the 
internal control system needed in purchasing raw materials that occurred in the PT. Tri 
Cakrawala Adiguna. 
This study aims to determine the internal control system which already applies to 
purchases of raw materials PT. Tri Cakrawala Adiguna today. Once known, can be 
evaluated against the internal control systems that already exist. This evaluation will show 
the strengths and weaknesses of internal control systems purchases of raw materials that have 
been running the company. 
 The results obtained by the authors, indicate that PT. Tri Cakrawala Adiguna 
already have a clear organizational structure. Seen from the line of authority and 
responsibility. Documents which are used also have a printed serial numbered, so the ease of 
recording and checking. However, there are still weaknesses such as lack of separation of 
functions of receiving and storing goods in storage fungi which were entrusted to an 
employee, the Production Staff. Function of consignment of goods of buy better 
delivered to Staff of Office Produce or can be passed to a other, dissimilar employees 
which do not own duty or function which each other berterkaitan in system of buy of 
raw material PT. Tri Cakrawala Adiguna. Thus, there is no employee who serves two 
functions within the system prevailing raw material purchase to prevent fraud arising from it. 
 
 
 
Keywords : Raw Materials, Internal Control System. 
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ABSTRACT 
 
EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PADA PEMBELIAN BAHAN 
BAKU PT. TRI CAKRAWALA ADIGUNA KARANGANYAR 
(ROKOK LODJIE)  
 
Andrian Setyo Sarsono 
F3307020 
 
 
PT. Tri Cakrawala Adiguna merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak 
dalam bidang industri pembuatan rokok, yaitu rokok Lodjie. Dalam prosesnya saat 
ini, perusahaan sedang mengalami perkembangan kenaikan permintaan dan semakin 
dihadapkan pada persaingan yang begitu ketat dengan perusahaan-perusahaan yang 
bergerak di bidang yang sama. Semakin besar suatu perusahaan, maka tingkat 
permintaan bahan baku akan semakin tinggi. Untuk melakukan pembelian bahan 
baku yang baik perusahaan membutuhkan sistem yang tepat. Apabila strategi yang 
diterapkan perusahaan tidak tepat, perusahaan dapat mengalami gulung tikar. Pada 
penelitian ini, penulis tertarik untuk mendalami lebih lanjut mengenai sistem 
pengendalian intern yang diperlukan dalam pembelian bahan baku yang terjadi di PT. 
Tri Cakrawala Adiguna  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pengendalian intern yang 
sudah berlaku pada pembelian bahan baku PT. Tri Cakrawala Adiguna saat ini. 
Setelah diketahui, dapat dilakukan evaluasi terhadap sistem pengendalian intern yang 
telah ada. Evaluasi ini akan menunjukkan kelebihan dan kelemahan dari sistem 
pengendalian intern pembelian bahan baku yang telah berjalan di perusahaan. 
Hasil penelitian yang diperoleh penulis, menunjukkan bahwa PT. Tri 
Cakrawala Adiguna sudah mempunyai struktur organisasi yang jelas. Terlihat dari 
adanya garis wewenang dan tanggung jawab. Dokumen yang digunakan juga sudah 
bernomor urut tercetak, sehingga memudahkan pencatatan maupun pemeriksaan. 
Akan tetapi, masih terdapat kelemahan berupa tidak adanya pemisahan fungsi 
penerimaan dan fungi penyimpanan barang di gudang yang masih dipercayakan 
kepada satu karyawan, yaitu Staf Produksi. Sebaiknya fungsi penerimaan barang 
pembelian diserahkan kepada Staf Kantor Produksi atau dapat diberikan kepada 
karyawan lain yang tidak memiliki tugas atau fungsi yang saling berterkaitan dalam 
sistem pembelian bahan baku PT. Tri Cakrawala Adiguna. Dengan demikian, tidak 
ada lagi karyawan yang merangkap dua fungsi dalam sistem pembelian bahan baku 
yang berlaku untuk mencegah terjadinya kecurangan yang timbul akibat hal tersebut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Pendirian Perusahaan 
 PT Tri Cakrawala Adiguna merupakan salah satu perusahaan 
manufaktur yang menjalankan usaha dalam bidang industri rokok di 
Karanganyar. Berdasarkan SK.Menteri Kehakiman RI NO. C – 93. HT. 03. 01 
– TH. 1993 tanggal 10 Mei 1993 dan SK.Menteri Negara Agraria/Kepala 
Badan Pertahanan Nasional tanggal 24 Juli 1993, PT Tri Cakrawala Adiguna 
berdiri tanggal 17 Juli 2006. Perusahaan ini merupakan persekutuan dari 
Bapak Dion Adiputra, Prasetyo Wibowo dan Koeswanto. Kedudukan mereka 
dalam perusahaan didasarkan pada modal saham yang mereka tanamkan. 
Bapak Dion Adiputra yang berkedudukan sebagai Komisaris Utama 
menanamkan modal saham tertinggi, yaitu 50%. Bapak Prasetyo Wibowo dan 
Koeswanto yang menanamkan modal saham sebesar 25% berkedudukan 
sebagai Komisaris. 
 
 
 
 
 
1 
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2. Tujuan Perusahaan 
 Tujuan PT Tri Cakrawala Adiguna dalam menjalankan usaha adalah 
sebagai berikut : 
a. Memanfaatkan peluang yang ada untuk mendapatkan keuntungan dari 
omset penjualan untuk kelangsungan hidup perusahaan. 
b. Membantu masyarakat memberikan lapangan pekerjaan untuk mengurangi 
pengangguran. 
 
3. Lokasi Perusahaan 
 PT Tri Cakrawala Adiguna berlokasi di Jetak RT 04 RW 3 
Gondangrejo, Karanganyar. Penentuan lokasi perusahaan bukanlah hal yang 
kebetulan, tetapi atas dasar berbagai pertimbangan yang mendasari pemilihan 
lokasi perusahaan adalah sebagai berikut : 
a. Mudah mendapatkan tenaga kerja dengan lokasi pabrik berada di dalam 
permukiman warga yang sumber daya manusianya mampu untuk 
melakukan pekerjaan dalam perusahaan tersebut. 
b. Rencana pengembangan pabrik akan lebih mudah dan murah dengan 
masih banyak lahan kosong di sekitar daerah tersebut, sehingga harga 
tanah masih relatif murah. 
 
 
 
  
18 
 
4. Personalia Perusahaan 
 Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, PT Tri Cakrawala Adiguna 
menggolongkan tenaga kerja menjadi dua golongan, yaitu sebagai berikut : 
a. Tenaga kerja bulanan 
Tenaga kerja bulanan meliputi tenaga kerja tetap dan ditugaskan 
pada bagian keuangan, bagian personalia, bagian pemasaran, staf 
administrasi produksi, staf kantor produksi, staf produksi dan teknisi 
mesin. Gaji tenaga kerja dibayarkan tiap bulan. 
b. Tenaga kerja harian 
Tenaga kerja yang di tempatkan secara langsung dalam proses 
produksi meliputi karyawan bagian linting, sortir, gunting dan packing. 
Upah diberikan setiap satu minggu sekali dengan perhitungan jumlah hari 
masuk dalam bekerja dikalikan upah satu hari kerja. Tenaga kerja harian 
direkrut oleh perusahaan dengan sistem kontrak. 
 
5. Produksi Perusahaan 
 Produk yang dihasilkan adalah SKT (Sigaret Kretek Tangan) dan 
SKM (Sigaret Kretek Mesin) atau rokok filter. Produk SKT meliputi Puncak 
Kretek dan Puncak Cerutu Style Long Size, sedangkan produk SKM meliputi 
Lodjie Mild, Era Mild, True Mild dan LD Mild. 
 Perusahaan membeli bahan baku dari petani tembakau berupa 
tembakau yang sudah dilembutkan, kemudian diolah bersama cengkeh dan 
  
19 
 
saos yang dibuat oleh tenaga ahli pada perusahaan, sehingga mempunyai cita 
rasa yang berbeda. Daerah pembelian bahan baku meliputi Kendal, 
Bojonegoro, Temanggung, Parakan, Banyuwangi dan Muntilan. Bahan 
pembantu berupa ambre, OPP, etiket, bobin, gold eaner lapper, white eaner 
frame, gabus filter, dos slop dan kertas krap dibeli dari Surakarta, Semarang 
dan Kudus. 
  Proses produksi yang dilakukan oleh PT Tri Cakrawala Adiguna 
melalui beberapa tahap yaitu : 
a. Tahap pengolahan dan pencampuran  bahan baku 
Tembakau diperoleh dari suplier, dalam bentuk sudah dilembutkan, 
siap untuk diolah. Tembakau dicampur dengan saos yang sudah dibuat 
oleh tenaga ahli. Selanjutnya, setelah saos sudah meresap ke dalam 
campuran, campuran tersebut dicampur dengan cengkeh. 
b. Tahap pemrosesan batang rokok 
1) Tahap pelintingan 
   Proses pelintingan untuk produk SKT membutuhkan bahan 
pembantu berupa ambre dan lem sebagai pembungkus campuran, yang 
diproses secara manual menggunakan alat linting yang terbuat dari 
kayu, sedangkan untuk produk SKM menggunakan bobbin yang 
kemudian diproses menggunakan mesin.  
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2) Tahap pengguntingan 
   Setelah proses pelintingan selesai, dilakukan tahap 
pengguntingan untuk merapikan bagian ujung dan pangkal dari rokok. 
Tahap ini hanya dilakukan pada produk SKT. 
3) Tahap pensortiran 
   Setelah produk selesai diproduksi menjadi poduk jadi SKT 
dan SKM, tahap selanjutnya adalah dilakukan tahap pensortiran yang 
bertujuan untuk menghasilkan produk yang berkualitas. 
4) Tahap pengepakan 
   Pengepakan produk SKT dilakukan secara manual, sedangkan 
untuk SKM dilakukan menggunakan mesin dan dilanjutkan dengan 
pengemasan secara manual. 
a) Tahap pengemasan 
   Pengemasan produk SKT dilakukan dengan cara batang 
rokok yang telah dirapikan dibungkus dengan menggunakan OPP 
sebagai pembungkus pertama, kemudian dibungkus menggunakan 
etiket ditempeli pita cukai dan dibungkus lagi menggunakan OPP. 
Produk SKM cara pengemasan dilakukan dengan menggunakan 
mesin kemudian ditempeli pita cukai secara manual dan dibungkus 
menggunakan OPP. 
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b) Tahap pengepresan 
   Tiap 10 bungkus rokok dibungkus lagi dengan kertas doos 
slop, kemudian dibungkus dengan OPP untuk selanjutnya dibawa 
ke bagian pengebalan. 
c) Tahap pengebalan 
   Tahap pengebalan merupakan tahap akhir dari pengepakan 
dan rokok siap untuk di jual. Setiap 20 slop dibungkus dengan 
kertas krap. 
 
6. Pemasaran Produk 
 Daerah pemasaran produk yang dihasilkan meliputi Surakarta, 
Bengkulu, Lampung, Makasar, Banjarmasin, Samarinda, Palembang dan 
Padang. 
  
7. Asset Perusahaan  
 Pada awal berdirinya hingga sekarang ini, PT Tri Cakrawala adiguna 
mempunyai asset berupa : 
a. Mesin pelinting : 1 mesin 
b. Mesin packing  : 1 mesin 
c. Mesin pembungkus (pemasangan OPP)  : 1 mesin 
d. Kendaraan  : 5 buah 
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PT TRI CAKRAWALA ADIGUNA 
 Jetak No.34 Rt.04 Rw.03 Wonorejo – Gondangrejo Karanganyar 
Telp. (0271) 855 883, 855 408 
  
  
  
   
8 . Struktur Organisasi 
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9. Deskripsi  Jabatan 
a. Komisaris Utama dan Komisaris 
1) Mengawasi segala tindakan Direktur dan menjaga agar tindakan 
Direktur tidak merugikan perusahaan. 
2) Menghentikan Direktur jika tindakannya merugikan perusahaan. 
3) Memberi saran atau pertimbangan terhadap kebijaksanaan perusahaan 
yang dijalankan oleh Direktur. 
4) Memeriksa administrasi perusahaan. 
b. Direktur 
1) Mengurus harta kekayaan perusahaan. 
2) Mengemudikan usaha-usaha perusahaan. 
3) Mewakili perusahaan di dalam dan di luar pengadilan. 
4) Bertanggung jawab terhadap seluruh proses yang dikerjakan oleh 
perusahaan. 
5) Membawahi seluruh bagian yang ada di perusahaan. 
6) Mewakili segala tanggung jawab Komisaris Utama dan Komisaris bila 
berhalangan hadir. 
7) Memberikan instruksi tugas kepada bagian dibawahnya. 
8) Memutuskan kebijaksanaan dan prosedur yang digunakan sebagai 
pedoman kerja. 
9) Menandatangani dokumen-dokumen penting perusahaan yang tidak 
dapat didelegasikan kepada bawahannya. 
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10) Mengadakan meeting dengan bawahannya untuk mengetahui sejauh 
mana pekerjaan yang dibebankan kepadanya dapat diselesaikan dan 
untuk menentukan solusi yang paling tepat atas masalah-mnasalah 
yang dihadapi. 
c. Bagian Keuangan 
1) Menyelenggarakan atau mengatur anggaran perusahaan yang 
menyangkut penerimaan dan pengeluaran kas. 
2) Menyelenggarakan sistem pembukuan dan pengawasan keuangan yang 
baik dan teratur. 
3) Membuat dan mengajukan laporan keuangan kepada Direktur. 
4) Bertindak sebagai fungsi pembelian dalam perusahaan. 
d. Staf Keuangan 
1) Membantu dalam penyelenggaraan pembukuan atas segala sesuatu 
yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas. 
2) Menyiapkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 
pembukuan untuk ditandatangani oleh Direktur. 
3) Meneliti status pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit 
kepada pelanggan. 
4) Membuat dan mengirimkan faktur penjualan kepada pelanggan, serta 
menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan transaksi 
penjualan oleh fungsi akuntansi. 
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e. Bagian Personalia 
1) Melakukan perekrutan tenaga kerja bila diperlukan. 
2) Melakukan pembinaan terhadap karyawan. 
3) Bertanggung jawab atas kelangsungan hidup dan perkembangan 
sumber daya manusia. 
4) Menjadi moderator antara kepentingan pekerja dan perusahaan 
sehingga tercipta hubungan yang harmonis antar keduanya. 
5) Mengambil tindakan tegas kepada karyawan yang melakukan 
pelanggaran peraturan perusahaan. 
6) Mengadakan usaha-usaha meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
SDM. 
7) Melakukan kegiatan yang berhubungan dengan surat-menyurat. 
8) Menyelenggarakan administrasi personalia. 
f. Staf Personalia 
1) Menjalankan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan di 
Bagian Personalia. 
2) Melakukan Input data yang berhubungan dengan karyawan. 
g. Bagian Pemasaran 
1) Mengatur dan mengadakan komunikasi dengan bagian produksi untuk 
memberikan rencana produksi sesuai dengan permintaan pembeli. 
2) Mengikuti perkembangan pasar yang secara langsung maupun tidak 
langsung mempengaruhi penjualan. 
3) Membuat surat pesanan. 
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4) Menjalankan tugas sehari-hari yang menyangkut masalah promosi dan 
pemasaran. 
5) Menerima order dari agen. 
6) Memastikan jumlah barang jadi yang dikirim dengan order yang 
diminta. 
h. Staf Pemasaran 
1) Melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan yang 
dilakukan di Bagian Pemasaran. 
2) Bertanggung jawab penuh terhadap Kepala Bagian Pemasaran. 
i. Transportasi 
1) Menjalankan kegiatan yang berhubungan dengan pengiriman barang 
ke lokasi tujuan. 
2) Mengadakan pengangkutan bahan-bahan dari daerah asal yang kiranya 
perlu diangkut dengan kendaraan perusahaan. 
j. Agen 
1) Melakukan penjualan produk kepada konsumen. 
2) Melakukan order produk yang diminta konsumen ke perusahaan. 
k. Bagian Produksi 
1) Menjalankan kewajiban sehari-hari yang menyangkut masalah 
produksi barang. 
2) Menjalankan aktivitas produksi dengan melihat order yang telah 
disetujui. 
3) Mengontrol kualitas hasil proses produksi. 
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4) Mengadakan pengawasan pelaksanaan proses produksi. 
5) Mengadakan pengawasan mesin atau peralatan produksi baik dalam 
pengoperasiannya maupun dalam perawatannya.. 
l. Staf Kantor Produksi 
Bertanggung jawab dalam pengadaan dokumen berkaitan produksi. 
m. Staf Administrasi Produksi 
1) Melakukan input data yang berhubungan dengan produk yang dipesan, 
diproduksi dan dikirim ke konsumen. 
2) Melakukan input data yang berhubungan dengan pengembalian barang 
bila terjadi. 
3) Melakukan input data yang berhubungan dengan keluarnya bahan baku 
dan bahan pembantu yang dibutuhkan dalam proses produksi. 
n. Staf Produksi 
1) Mengadakan pengawasan pelaksanaan proses produksi. 
2) Mengadakan pengawasan mesin atau peralatan produksi baik dalam 
pengoperasiannya maupun dalam perawatannya.. 
3) Membawahi tenaga kerja langsung (karyawan sortir, linting, packing, 
mandor dan tehnisi mesin SKM). 
4) Memeriksa jumlah persediaan barang. 
5) Meminta dan menerima pembelian barang-barang produksi. 
6) Menyimpan  barang dan menyiapkan barang yang dipesan oleh 
pelanggan, serta menyerahkan barang ke bagian transportasi. 
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o. Sortir 
1) Bertanggung jawab secara langsung kepada Staf Produksi. 
2) Melakukan pemilihan produk rokok yang berkualitas setelah melalui 
proses linting. 
p. Mandor 
1) Melakukan pengawasan terhadap kinerja karyawan linting dan packing 
produk SKT. 
2) Bertanggung jawab secara langsung kepada Staf Produksi. 
q. Teknik Mesin SKM 
1) Melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan produksi produk 
rokok SKM (Sigaret Kretek Mesin). 
2) Bertanggung jawab secara langsung kepada Staf Produksi. 
r. Linting, Gunting dan Packing 
1) Melakukan kegiatan produksi melinting tembakau secara manual yang 
menghasilkan produk rokok SKT (Sigaret Kretek Tangan). 
2) Merapikan rokok setelah tahap pelintingan. 
3) Melakukan pembungkusan produk jadi setelah melaui proses sortir. 
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B. Latar Belakang Masalah    
Berkembangnya zaman saat ini menuju masa globalisasi berdampak 
pada perkembangan perusahaan dalam berbagai bentuk dan jenis. Secara 
umum tujuan dari berdirinya suatu perusahaan adalah untuk memperoleh 
keuntungan sebesar-besarnya melalui kegiatan usaha yang dijalankan. Dalam 
proses mencapai tujuan tersebut, perlu adanya perencanaan dan sistem yang 
baik agar potensi perusahaan dapat digunakan sebaik mungkin bagi 
kelangsungan hidup perusahaan. 
Suatu perusahaan terutama yang bergerak di bidang industri umumnya 
memiliki persediaan untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan tersebut. 
Posisi persediaan yang paling utama dalam sebuah perusahaan adalah 
persediaan bahan baku. Proses produksi pada suatu perusahaan tidak mungkin 
dapat dilaksanakan jika bahan baku tidak tersedia. Bahan baku merupakan 
faktor utama dalam proses produksi, baik pada perusahaan besar maupun kecil. 
Karena bahan baku merupakan penentu tingkat kualitas suatu produk. 
Semakin besar suatu perusahaan, maka tingkat permintaan bahan baku akan 
semakin tinggi. Dalam perusahaan manufaktur, bahan baku mengalami 
beberapa tahapan produksi yang akhirnya akan menjadi suatu barang jadi atau 
setengah jadi. 
Dalam suatu perusahaan, manajemen bertanggungjawab mengawasi 
dan mengetahui jumlah persediaan bahan baku minimum. Hal ini untuk 
menjamin kestabilan proses produksi bagi kelangsungan kegiatan perusahaan, 
baik secara kuantitas maupun kualitas. Untuk melakukan pembelian bahan 
  
15 
 
baku yang baik perusahaan membutuhkan sistem yang tepat, sehingga 
memudahkan seorang direktur perusahaan mengatur dan mengontrol setiap 
fungsi atau bagian yang terkait secara langsung ketika terjadi pembelian bahan 
baku. 
PT. Tri Cakrawala Adiguna merupakan perusahaan manufaktur yang 
bergerak pada bidang industri pembuatan rokok, yaitu rokok Lodjie. Bahan 
baku utama yang diperlukan adalah tembakau, saos, cengkeh, dan kertas 
sigaret yang didatangkan dari berbagai daerah melalui beberapa supplier. 
Dalam menentukan bahan baku yang dibutuhkan perusahaan, dibutuhkan 
sistem pembelian dengan pengendalian intern yang baik. 
Sistem pembelian bahan baku pada PT. Tri Cakrawala Adiguna dalam 
hal pencatatan penerimaan dan masuknya barang hanya dicatat oleh satu orang 
karyawan, yaitu Staf Produksi. Hal ini sangat memungkinkan terjadinya 
manipulasi yang dapat merugikan perusahaan pada nantinya. Serta prosedur 
pembelian bahan baku yang efektif dan efisien merupakan faktor penting yang 
akan berpengaruh pada proses produksi dan besarnya biaya yang dikeluarkan 
sebuah perusahaan. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis 
tertarik untuk mendalami lebih lanjut dan memberikan masukan mengenai 
pengendalian intern yang diperlukan dalam sistem pembelian bahan baku yang 
terjadi dalam PT. Tri Cakrawala Adiguna dengan mengambil judul “Evaluasi 
Sistem Pengendalian Intern pada Pembelian Bahan Baku PT. Tri 
Cakrawala Adiguna Karanganyar (Rokok Lodjie)”. 
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C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, pokok bahasan masalah 
yang ingin diangkat penulis dalam Tugas Akhir ini yaitu : 
1. Bagaimana sistem pengendalian intern yang sudah berlaku pada pembelian 
bahan baku PT. Tri Cakrawala Adiguna saat ini? 
2. Apa kelemahan dan kelebihan dari sistem pengendalian intern pembelian 
bahan baku yang telah berlaku di PT. Tri Cakrawala Adiguna saat ini? 
3. Bagaimana sistem pengendalian intern yang seharusnya digunakan pada 
pembelian bahan baku PT. Tri Cakrawala Adiguna? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian 
dan penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui sistem pengendalian intern yang sudah berlaku pada 
pembelian bahan baku PT. Tri Cakrawala Adiguna saat ini. 
2. Mencari kelemahan dan kelebihan dari sistem pengendalian intern yang 
sudah berlaku pada pembelian bahan baku PT. Tri Cakrawala Adiguna 
saat ini. 
3. Memberikan saran dan masukan pada manajemen terutama direktur 
mengenai sistem pengendalian intern yang seharusnya digunakan pada 
pembelian bahan baku PT. Tri Cakrawala Adiguna. 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan 
terutama manajemen dan pemilik, untuk lebih meningkatkan pengendalian 
dan sistem dalam menanggulangi kelemahan-kelemahan sistem pembelian 
bahan baku di PT. Tri Cakrawala Adiguna. 
2. Bagi Penulis 
Mendapat tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman baru dalam 
dunia kerja, serta pengalaman dalam menyelesaikan masalah. Dan 
nantinya diharapkan sudah siap dengan segala bentuk permasalahan yang 
timbul dalam dunia kerja nyata. 
3. Bagi Pembaca 
Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang mengadakan 
penelitian yang mungkin serupa. Serta sebagai bacaan yang bermanfaat 
dan menambah wawasan bagi para pembaca. 
4. Bagi Universitas 
Sebagai tambahan informasi dan referensi bacaan bagi mahasiswa 
yang akan menyusun tugas akhir. 
 
 
BAB II 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola 
yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Sedangkan 
prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi 
berulang-ulang (Mulyadi, 2008). Kegiatan klerikal adalah kegiatan yang 
dilakukan untuk mencatat informasi dalam formulir, buku jurnal, dan buku 
besar yang terdiri dari : menulis, menggandakan, menghitung, memberi 
kode, mendaftar, memilih, memindahkan, serta membandingkan. 
 
2. Pengertian Sistem Pembelian 
a. Deskripsi Kegiatan 
Sistem pembelian digunakan dalam perusahaan untuk 
pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan. Transaksi 
pembelian dapat digolongkan menjadi dua, yaitu pembelian lokal dan 
impor (Mulyadi, 2008). Pembelian lokal adalah pembelian dari 
pemasok dalam negeri, sedangkan impor adalah pembelian dari 
pemasok luar negeri. 
18 
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Menurut Romney (2003) sistem pembelian ialah permintaan 
untuk membeli barang yang dipicu oleh fungsi pengendalian 
persediaan atau karyawan yang memberitahukan kekurangan jumlah 
bahan baku. Kebutuhan membeli barang sering mengakibatkan 
timbulnya permintaan pembelian. 
Tiga aktivitas dasar bisnis dalam sistem pembelian, yaitu : 
1) Memesan barang. 
2) Menerima dan menyimpan barang. 
3) Membayar barang. 
b. Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem pembelian (Mulyadi, 2008) : 
1) Fungsi Gudang 
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang 
bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian 
sesuai dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan untuk 
menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan. 
2) Fungsi Pembelian 
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh 
informasi mengenai harga barang, menentukan pemasok yang 
dipilih dalam pengadaan barang dan mengeluarkan order 
pembelian barang. 
3) Fungsi Penerimaan 
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Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi ini bertanggung 
jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan 
kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan 
dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. 
4) Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian 
adalah fungsi pencatat utang yang bertanggung jawab untuk 
mencatat transaksi pembelian ke dalam register bukti kas keluar 
dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen sumber yang 
berfungsi sebagai catatan utang, atau menyelenggarakan kartu 
utang sebagai buku pembantu utang serta fungsi pencatat 
persediaan yang bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok 
persediaan barang yang dibeli ke dalam kartu persediaan. 
c. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem pembelian adalah 
(Mulyadi, 2008) : 
1) Surat Permintaan Pembelian 
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi 
gudang atau fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi 
pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis, jumlah, dan 
mutu seperti yang tersebut dalam surat tersebut. 
Menurut Romney (2003) surat permintaan pembelian 
berupa sebuah dokumen atau formulir elektronis yang 
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mengidentifikasikan peminta; menspesifikasikan lokasi pengiriman 
dan tanggal dibutuhkan; mengidentifikasikan nomor, deskripsi, 
jumlah barang dan harga setiap barang yang diminta; serta dapat 
berisi pemasok yang dibutuhkan. Permintaan untuk membeli 
barang atau perlengkapan dipicu oleh fungsi pengendalian 
persediaan oleh pegawai yang memberitahukan kekurangan bahan 
baku. 
2) Surat Permintaan Penawaran Harga 
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga 
bagi barang yang pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadi 
(tidak repetitif), yang menyangkut jumlah rupiah pembelian yang 
besar. 
3) Surat Order Pembelian 
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada 
pemasok yang telah dipilih. Dokumen ini terdiri dari berbagai 
tembusan dengan fungsi sebagai berikut : 
a) Surat Order Pembelian 
Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order 
pembelian yang dikirimkan kepada pemasok sebagai order 
resmi yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
 
b) Tembusan Pengakuan oleh Pemasok 
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Tembusan surat order pembelian ini dikirimkan kepada 
pemasok, dimintakan tanda tangan dari pemasok tersebut dan 
dikirim kembali ke perusahaan sebagai bukti telah diterima dan 
disetujuinya order pembelian, serta kesanggupan pemasok 
memenuhi janji pengiriman barang seperti tersebut dalam 
dokumen tersebut. 
c) Tembusan bagi Unit Peminta Barang 
Tembusan ini dikirimkan kepada fungsi yang meminta 
pembelian bahwa barang yang dimintanya telah dipesan. 
d) Arsip Tanggal Penerimaan 
Tembusan surat order pembelian ini disimpan oleh 
fungsi pembelian menurut tanggal penerimaan barang yang 
diharapkan sebagai dasar untuk mengadakan tindakan 
penyelidikan jika barang tidak datang pada waktu yang telah 
ditetapkan. 
e) Arsip Pemasok 
Tembusan surat order pembelian ini disimpan oleh 
fungsi pembelian menurut nama pemasok, sebagai dasar untuk 
mencari informasi mengenai pemasok. 
f) Tembusan Fungsi Penerimaan 
Tembusan surat order pembelian ini dikirim ke fungsi 
penerimaan sebagai otorisasi untuk menerima barang yang 
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jenis, spesifikasi, mutu, kualitas, dan pemasoknya seperti yang 
tercantum dalam dokumen tersebut.  
g) Tembusan Fungsi Akuntansi 
Tembusan surat order pembelian ini dikirim ke fungsi 
akuntansi sebagai salah satu dasar untuk mencatat kewajiban 
yang timbul dari transaksi pembelian. 
4) Laporan Penerimaan Barang 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk 
menunjukkan bahwa barang yang diterima dari pemasok telah 
memenuhi jenis, spesifikasi, mutu, dan kuantitas seperti yang 
tercantum dalam surat order pembelian. 
5) Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar 
pencatatan transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsi 
sebagai perintah pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada 
pemasok dan yang sekaligus berfungsi sebagai surat pemberitahuan 
kepada kreditur mengenai pembayaran (remittance advice). 
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d. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi 
pembelian adalah (Mulyadi, 2008) : 
1) Register Bukti Kas Keluar 
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan 
voucher payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat 
transaksi pembelian adalah register kas keluar. 
2) Jurnal Pembelian 
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan 
account payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat 
transaksi pembelian adalah jurnal pembelian. 
3) Kartu Utang 
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan 
account payable procedure, buku pembantu yang digunakan untuk 
mencatat utang kepada pemasok adalah kartu utang. Jika dalam 
pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher payable 
procedure, yang berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip bukti 
kas keluar yang belum dibayar. 
4) Kartu Persediaan 
Dalam sistem akuntansi pembelian kartu persediaan ini 
digunakan untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli. 
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e. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Pembelian 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi 
pembelian  adalah (Mulyadi, 2008) : 
1) Prosedur Permintaan Pembelian 
Dalam prosedur ini, fungsi gudang mengajukan permintaan 
pembelian dalam formulir surat permintan pembelian kepada 
fungsi pembelian. 
2) Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemilihan Pemasok 
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkan surat 
permintaan penawaran harga kepada para pemasok untuk 
memperoleh informasi mengenai harga barang dan berbagai syarat 
pembelian yang lain, untuk memungkinkan pemilihan pemasok 
yang akan ditunjuk sebagai pemasok barang yang diperlukan oleh 
perusahaan. 
3) Prosedur Order Pembelian 
Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirim surat order 
pembelian kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan 
kepada unit-unit organisasi lain dalam perusahaan mengenai order 
pembelian yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan. 
4) Prosedur Penerimaan Barang 
Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan 
pemeriksaan mengenai jenis, kuantitas, dan mutu barang yang 
diterima dari pemasok, dan kemudian membuat laporan 
  
26 
 
penerimaan barang untuk menyatakan penerimaan barang dari 
pemasok tersebut. 
5) Prosedur Pencatatan Utang 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan pembelian (surat order 
pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur dari pemasok) 
dan menyelenggarakan pencatatan utang atau mengarsipkan 
dokumen sumber sebagai catatan utang. 
6) Prosedur Distribusi Pembelian 
Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didebit dari 
transaksi pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan 
manajemen. 
7) Prosedur Permintaan Cek 
Dalam prosedur ini fungsi yang memerlukan pengeluaran 
kas mengajukan permintaan pengeluaran kas dengan mengisi 
permintaan cek. Dokumen ini dimintakan otorisasi dari kepala 
fungsi yang bersangkutan dan dikirimkan ke fungsi akuntansi 
(Bagian Utang) sebagai dasar fungsi yang terakhir ini dalam 
pembuatan bukti kas keluar. 
8) Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar 
Berdasarkan dokumen pendukung yang dikumpulkan 
melalui sistem pembelian atau berdasarkan permintaan cek yang 
diterima oleh fungsi akuntansi (Bagian Utang), dalam prosedur 
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pembuatan bukti kas keluar, Bagian Utang membuat bukti kas 
keluar. Bukti kas keluar ini berfungsi sebagai perintah kepada 
fungsi kas untuk mengisi cek sebesar jumlah rupiah yang 
tercantum pada dokumen tersebut dan mengirimkan cek tersebut 
kepada kreditur yang namanya ditulis dalam dokumen tersebut. 
9) Prosedur Pembayaran Kas 
Dalam prosedur ini, fungsi kas mengisi cek, meminta tanda 
tangan atas cek kepada pejabat yang berwenang, dan mengirimkan 
cek tersebut kepada kreditur yang namanya tercantum pada bukti 
kas keluar. 
10) Prosedur Pencatatan Pengeluaran Kas 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat pengeluaran 
kas di dalam jurnal pengeluaran kas atau register cek. Dalam one-
time voucher system dengan cash basis disamping fungsi akuntansi 
mencatat pengeluaran kas di dalam jurnal pengeluaran kas, 
pendebitan yang timbul dari transaksi pengeluaran dicatat dalam 
buku pembantu. 
 
3. Sistem Pengendalian Intern 
Menurut Mulyadi (2001) sistem pengendalian intern meliputi 
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasi untuk 
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 
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akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen. 
Tujuan sistem pengendalian intern dari definisi tersebut adalah : 
a. Menjaga kekayaan organisasi. 
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
c. Mendorong efisiensi. 
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Menurut Winarno (2006) pengendalian intern dalam artian luas 
dikemukakan pertama kali pada tahun 1949 oleh AICPA (American 
Institute of Certified Public Accountans), yaitu pengendalian intern 
meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara, serta alat-alat yang 
dikoordinasi dan digunakan perusahaan. Dengan tujuan untuk menjaga 
keamanan harta milik perusahaan, memerikasa ketelitian dan kebenaran 
data akuntansi. 
Prosedur pengendalian antar perusahaan itu berbeda-beda 
tergantung pada beberapa faktor, seperti sifat operasi dan besarnya 
perusahaan. Namun terdapat prinsip pengendalian intern yang pokok. 
a. Tujuh Prinsip Pokok Pengendalian Inten meliputi (Jusuf, 2001) : 
1) Penetapan Tanggung Jawab secara Jelas 
Manajemen harus menetapkan tanggung jawab secara jelas 
dan tiap orang memiliki tanggung jawab untuk tugas yang 
diberikan padanya untuk menciptakan pengendalian intern yang 
baik. 
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2) Penyelenggaraan Pencatatan yang Memadai 
Pencatatan yang baik diperlukan untuk melindungi aktiva 
dan menjamin bahwa semua karyawan melaksanakan prosedur 
yang ditetapkan. Karena catatan yang bisa dipercaya dapat 
digunakan manajemen untuk memonitor operasi perusahaan. Untuk 
itu, maka perusahaan harus merancang formulir-formulir secara 
cermat sesuai dengan kebutuhan dan menggunakannya dengan 
benar.  
3) Pengasuransian Kekayaan dan Karyawan Perusahaan 
Kekayaan dan karyawan perusahaan terutama yang 
menangani kas serta surat-surat berharga, harus dipertanggungkan 
dengan jumlah pertanggungan yang memadai, yaitu salah satu 
caranya membeli polis asuransi akibat pencurian oleh karyawan. 
4) Pemisahan Pencatatan dan Penyimpanan Aktiva 
Prinsip pokok pengendalian intern mensyaratkan bahwa 
pegawai yang menyimpan atau bertanggungjawab atas aktiva 
tertentu, tidak diperkenankan mengurusi catatan akuntansi atas 
aktiva yang bersangkutan. Hal ini diterapkan untuk mencegah 
terjadinya manipulasi oleh karyawan. 
5) Pemisahan Tanggung Jawab atas Transaksi yang Berkaitan 
Hal ini harus ditetapkan pada karyawan atau bagian dalam 
peusahaan, sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang akan 
diperiksa oleh orang lain. Cara seperti ini tidak perlu 
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mengakibatkan duplikasi pekerjaan, karena karyawan tidak perlu 
mengulangi pekerjaan yang telah dilakukan orang lain. 
6) Penggunaan Peralatan Mekanis (jika Memungkinkan) 
Jika keadaan memungkinkan, sebaiknya perusahaan 
menggunakan peralatan mekanis. Seperti kas register, check 
protector, mesin pencatat waktu, dan peralatan mekanis lainnya. 
7) Pelaksanaan Pemeriksaan secara Independen 
Perlu dilakukan pengkajian ulang secara teratur, untuk 
memastikan bahwa sistem pengendalian intern yang telah 
dirancang dengan baik telah diikuti dan dilaksanakan dengan benar. 
Pengkajian ulang ini harus dilaksanakan oleh pemerikasa intern 
yang tidak terlibat langsung dalam operasi perusahaan dan 
independen. Serta sebagai pemeriksa ekstern biasanya dilakukan 
oleh akuntan publik. 
b. Unsur-unsur Pokok Sistem Pengendalian Intern (Mulyadi, 2008) : 
1) Stuktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional 
Secara Tegas 
Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) 
pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi 
yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.  
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Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini 
didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini : 
a) Harus dipisahkan tiga fuingsi pokok berikut ini : fungsi operasi, 
fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntansi/ pencatatan. 
b) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 
Dalam merancang organisasi yang berkaitan dengan sistem 
akuntansi pembelian, dua prinsip pokok sistem pengendalian intern 
tersebut dijabarkan sebagai berikut : 
a) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan. 
b) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi. 
c) Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan 
barang. 
d) Transaksi harus dilaksanakan oleh lebih dari satu orang atau 
lebih dari satu fungsi. 
2) Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan 
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar 
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui 
terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi 
harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk 
otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Tidak ada satu pun 
transaksi yang terjadi yang tidak diotorisasi oleh yang memiliki 
wewenang untuk itu. Otorisasi terjadinya transaksi dilakukan 
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dengan pembubuhan tanda tangan oleh manajer yang memiliki 
wewenang untuk itu, pada dokumen sumber atau dokumen 
pendukung. 
Dalam melaksanakan transaksi pembelian, sistem 
wewenang diatur sebagai berikut : 
a) Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang, 
untuk barang yang disimpan dalam gudang, atau oleh kepala 
fungsi pemakai barang untuk barang yang langsung pakai. 
b) Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau 
pejabat yang lebih tinggi. 
c) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan 
atau pejabat yang lebih tinggi. 
d) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus didasarkan atas 
dokumen sumber yang dilampiri dengan dokumen pendukung 
yang lengkap. 
e) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh 
karyawan yang diberi wewenang untuk itu. 
3) Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap 
Unit Organisasi 
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem 
wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak 
akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk 
menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. 
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Adapun cara-cara yang ditempuh oleh perusahaan dalam 
menciptakan praktik yang sehat dalam sistem pembelian adalah : 
a) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak. 
b) Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga 
bersaing dari berbagai pemasok. 
c) Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan 
jika fungsi ini telah menerima tembusan surat order pembelian 
dari fungsi pembelian. 
d) Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang 
diterima dari pemasok dengan cara menghitung dan 
menginspeksi barang tersebut dan membandingkannya dengan 
tembusan surat order pembelian. 
e) Terdapat pengecekan harga, syarat pembelian, dan ketelitian 
perkalian dalam faktur dari pemasok sebelum faktur tersebut 
diproses untuk dibayar. 
f) Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara 
periodik direkonsiliasi dengan rekening kontrol utang dalam 
buku besar. 
g) Pembayaran faktur dilakukan sesuai dengan syarat pembayaran 
guna mencegah hilangnya kesempatan untuk memperoleh 
potongan tunai. 
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h) Bukti kas keluaar beserta dokumen pendukungnya dicap 
“Lunas” oleh fungsi pengeluaran kas setelah cek dikirimkan 
kepada pemasok. 
4) Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawab 
Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi 
dan prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk 
mendorong praktik yang sehat, semua sangat tergantung kepada 
manusia yang melaksanakannya. Di antara empat unsur pokok 
pengendalian intern tersebut di atas, unsur mutu karyawan 
merupakan unsur sistem pengendalian intern yang paling penting. 
Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan 
jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas 
yang minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan 
pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. Karyawan 
yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tanggung jawabnya 
akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan efektif, 
meskipun hanya sedikit unsur sistem pengendalian intern yang 
mendukungnya. 
Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat 
dipercaya, berbagai cara berikut ini dapat ditempuh : 
a) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut 
oleh pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang 
mempunyai kecakapan yang sesuai dengan tuntutan tanggung 
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jawab yang akan dipikulnya, manajemen harus mengadakan 
analisis jabatan yang ada dalam perusahaan dan menentukan 
syarat-syarat yang dipenuhi oleh calon karyawan yang akan 
menduduki jabatan tersebut. 
b) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan 
pekerjaannya. 
 
B. Analisis Data dan Pembahasan 
1. Sistem Pengendalian Intern Pembelian Bahan Baku PT. Tri 
Cakrawala Adiguna 
Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan rokok pada PT. Tri 
Cakrawala Adiguna terdiri dari tembakau, saos, cengkeh, dan kertas 
sigaret. Seluruh pembelian bahan baku PT. Tri Cakrawala Adiguna 
dilakukan secara kredit dan didatangkan dari lokal. Dalam penelitian ini, 
penulis hanya membahas mengenai pembelian bahan baku tembakau 
secara kredit. 
Pembelian bahan baku tembakau PT. Tri Cakrawala Adiguna 
dilakukan melalui penawaran harga dari pemasok yang telah dipercaya 
perusahaan, atau mungkin ada pemasok baru yang membawa contoh 
tembakau yang ditawarkan. Transaksi pembelian ditangani oleh Bagian 
Keuangan PT. Tri Cakrawala Adiguna, yang setiap bulan mendapatkan 
laporan dari Staf Produksi (Gudang) mengenai persediaan tembakau yang 
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ada. Setelah mendapat informasi dari gudang, kemudian melakukan 
pemesanan barang dan penawaran harga karena pembelian tembakau ini 
dilakukan secara kredit. 
Unsur-unsur pengendalian intern yang ada di PT.Tri Cakrawala 
Adiguna  : 
a. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional 
secara Tegas 
1) Pembagian tanggung jawab fungsional dalam PT. Tri Cakrawala 
Adiguna didasarkan prinsip-prinsip berikut : 
a) Telah ada pemisahan antara fungsi pembelian (Bagian 
Keuangan) dengan fungsi gudang (Staf Produksi). 
b) Telah ada pemisahan antara fungsi pembelian (Bagian 
Keuangan) dengan fungsi akuntansi (Staf Keuangan). 
c) Telah ada pemisahan antara fungsi akuntansi (Staf Keuangan) 
dengan fungsi kasir (Bagian Keuangan). 
d) Transaksi pembelian telah dilaksanakan oleh fungsi gudang, 
fungsi pembelian, fungsi akuntansi dan fungsi kasir. 
2) Fungsi yang terkait dalam sistem pembelian bahan baku PT. Tri 
Crakrawala Adiguna : 
a) Fungsi Gudang 
Fungsi ini bertugas untuk mengajukan permintaan 
pembelian sesuai posisi persediaan yang ada di gudang. Dan 
melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu dan kuantitas 
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barang yang diterima dari pemasok guna menentukan bisa atau 
tidaknya barang tersebut diterima perusahaan, serta untuk 
menyimpan barang yang diterima. Dalam hal ini fungsi gudang 
dilaksanakan oleh Staf Produksi. 
b) Fungsi Pembelian 
 Fungsi ini memiliki tanggung jawab untuk menangani 
secara langsung pembelian bahan baku dari pemasok. Fungsi 
pembelian dilaksanakan oleh Bagian Keuangan. 
c) Fungsi Akuntansi 
 Fungsi ini dilaksanakan oleh Staf Keuangan yang 
bertugas menyelenggarakan pembukuan yang berkaitan dengan 
pembelian bahan baku dan bertanggung jawab atas pencatatan 
pengeluaran kas yang menyangkut biaya dan persediaan, serta 
mencatat bertambahnya dan berkurangnya utang perusahaan. 
d) Fungsi Kasir 
 Bertanggung jawab mengisi cek berdasarkan bukti kas 
bank keluar yang dibuat oleh Staf Keuangan atas dasar faktur 
dari pemasok yang telah jatuh tempo. Serta meminta otorisasi 
atas cek kepada Direktur dan mengirimkan cek kepada 
pemasok via pos atau ekspedisi. Fungsi ini dilaksanakan oleh 
Bagian Keuangan.  
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b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
1) Dokumen yang digunakan PT. Tri Cakrawala Adiguna : 
a) Surat Permintaan Pembelian 
 Merupakan formulir yang diisi oleh Staf Produksi 
(Gudang) dan diotorisasi Bagian Produksi untuk meminta 
bagian pembelian (Bagian Keuangan) melakukan pembelian 
barang dengan jenis, jumlah dan mutu seperti yang tercantum 
dalam surat tersebut. 
b) Surat Penawaran Harga 
 Dokumen ini digunakan oleh bagian pembelian (Bagian 
Keuangan) untuk meminta penawaran harga yang menyangkut 
jumlah rupiah pembelian yang besar. 
c) Surat Order Pembelian 
Dokumen ini oleh bagian pembelian (Bagian Keuangan) 
digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang telah 
dipilih. 
d) Surat Perimaan Barang 
Dokumen ini dibuat oleh bagian penerimaan, yaitu Staf 
Produksi (Gudang) untuk menunjukkan kepada Bagian 
Produksi, Bagian Keuangan dan Direktur bahwa barang yang 
diterima telah sesuai dengan Surat Order Pembelian. 
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e) Bukti Kas Bank Keluar 
Dokumen ini dibuat oleh Staf Keuangan diotorisasi oleh 
Bagian Keuangan dan Direktur untuk dasar pencatatan 
transaksi pembelian, juga sebagai perintah pengeluaran kas atas 
pembayaran utang kepada pemasok, sekaligus pemberitahuan 
kepada pemasok mengenai maksud pembayaran. Dokumen ini 
berfungsi pula sebagai sumber bagi pencatatan berkurangnya 
utang. 
f) Cek 
Merupakan dokumen yang digunakan untuk 
memerintahkan bank melakukan pembayaran sejumlah uang 
kepada pemasok yang namanya tercantum pada cek tersebut. 
Dikeluarkan oleh Bagian Keuangan dan diotorisasi oleh 
Direktur. 
2) Catatan akuntansi yang digunakan PT. Tri Cakrawala Adiguna : 
a) Jurnal Pengeluaran Kas 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat 
pengeluaran kas yang dilakukan oleh perusahaan atas 
pembelian bahan baku tembakau yang berasal dari cek dan 
bukti kas bank keluar, diisi oleh Staf Keuangan. 
b) Jurnal Pembelian 
 Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat 
transaksi pembelian bahan baku tembakau berasal dari surat 
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penerimaan barang dari Bagian Produksi, diisi oleh Staf 
Keuangan. 
c) Kartu Utang 
 Merupakan buku pembantu yang digunakan untuk 
mencatat utang kepada pemasok bersumber dari surat 
penerimaan barang dari Bagian Produksi, diisi oleh Staf 
Keuangan. 
d) Kartu Barang 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat jumlah 
persediaan barang yang tersedia di gudang, diisi oleh Staf 
Produksi. 
3) Prosedur Jaringan yang Membentuk Sistem Pembelian pada PT. 
Tri Cakrawala Adiguna 
a) Prosedur Permintaan Pembelian 
(1) Staf Produksi mengajukan permintaan pembelian kepada 
Bagian Produksi yang kemudian diteruskan kepada Bagian 
Keuangan ketika melihat kondisi persediaan bahan baku 
yang hampir mencapai titik pengisian kembali yang telah 
ditentukan oleh manajemen. 
(2) Setelah itu Bagian Produksi membuat surat permintaan 
pembelian rangkap dua, lembar pertama diserahkan ke 
Bagian Keuangan dan lembar kedua diarsip permanen di 
Bagian Produksi. 
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b) Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemilihan Pemasok 
(1) Setelah Bagian Keuangan menerima surat permintaan 
pembelian, kemudian segera membuat surat permintaan 
penawaran harga yang selanjutnya dikirim ke pemasok 
untuk mendapatkan surat penawaran dari pemasok. 
(2) Kemudian Bagian Keuangan melakukan perbandingan 
harga untuk menentukan pemasok mana yang akan dipilih 
perusahaan, biasanya telah memiliki beberapa pemasok 
langganan yang telah dipercaya. 
c) Prosedur Order Pembelian 
Setelah menentukan pemasok, Bagian Keuangan segera 
membuat surat order pembelian sebanyak tiga lembar. Lembar 
pertama Surat Order Pembelian ini dikirim kepada pemasok 
sebagai order resmi yang dikeluarkan perusahaan. Lembar 
kedua dikirim kepada Staf Keuangan sebagai salah satu dasar 
untuk mencatat kewajiban yang timbul dari transaksi pembelian. 
Dan lembar ketiga dikirim kepada Bagian Produksi yang 
menunjukkan bahwa barang yang diminta telah dipesankan. 
 
 
 
 
d) Prosedur Penerimaan Barang 
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(1) Staf Produksi (Gudang) menerima barang beserta surat 
pengantar dari pemasok. 
(2) Staf Produksi (Gudang) memerikasa barang yang diterima, 
yaitu jenis, kuantitas, dan kualitasnya apakah sesuai seperti 
yang ada dalam dokumen surat order pembelian untuk 
menentukan dapat tidaknya barang tersebut masuk ke 
gudang. 
(3) Setelah sesuai pesanan, dibuatkan dokumen tanda terima 
barang rangkap empat. Lembar pertama dikirim kepada 
Bagian Keuangan sebagai fungsi pembelian, bukti bahwa 
barang telah diterima Staf Produksi (Gudang). Lembar 
kedua dikirim kepada Staf Keuangan sebagai salah satu 
dasar untuk mencatat kewajiban yang timbul dari transaksi 
pembelian. Lembar ketiga dikirim dan diarsip permanen di 
Bagian Produksi sebagai bukti bahwa barang yang diminta 
telah diterima dan lembar keempat dikirim kepada pemasok 
sebagai bukti bahwa barang yang telah diterima di gudang 
pembeli. 
e) Prosedur Pencatatan Utang 
(1) Bagian Keuangan memeriksa dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan pembelian, yaitu surat order 
pembelian, tanda terima barang dan faktur dari pemasok. 
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(2) Setelah sesuai Bagian Keuangan segera meminta Staf 
Keuangan mencatat ke dalam jurnal pembelian, selanjutnya 
dicatat di kartu utang oleh Staf Keuangan. 
f) Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar 
Pada saat jatuh tempo staf keuangan segera membuat 
bukti kas bank keluar rangkap tiga dan selanjutnya dokumen 
tersebut beserta faktur dari pemasok diserahkan ke bagian kasir 
(Bagian Keuangan) untuk mengisi cek, menyerahkan pada 
Direktur untuk diotorisasi dan mengirimkan cek tersebut 
kepada pemasok yang namanya tertulis dalam dokumen 
tersebut. 
g) Prosedur Pencatatan Pengeluaran Kas 
Dalam prosedur ini Staf Keuangan mencatat 
pengeluaran kas di dalam jurnal pengeluaran kas sesuai dengan 
bukti kas bank keluar. 
4) Dalam pelaksanakan transaksi pembelian, sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatan PT. Tri Cakrawala Adiguna secara singkatnya 
sebagai berikut : 
a) Surat Permintaan Pembelian telah diotorisasi oleh fungsi 
gudang (Staf Produksi yang diberikan kepada Bagian Produksi). 
b) Surat Order Pembelian telah diotorisasi oleh fungsi pembelian 
(Bagian Keuangan) dan Direktur. 
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c) Bukti Kas Bank Keluar telah diotorisasi oleh fungsi kasir 
(Bagian Keuangan). 
d) Pencatatan terjadinya utang telah didasarkan pada Surat Order 
Pembelian, Tanda Terima Barang, dan Faktur dari pemasok. 
c. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit 
Organisasi 
Pelaksanaan praktik pembelian bahan baku yang sehat PT. Tri 
Cakrawala Adiguna yaitu sebagai berikut : 
1) Semua dokumen sudah bernomor urut tercetak. 
2) Pemasok telah dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga 
bersaing dari berbagai pemasok yang telah dikirim oleh fungsi 
pembelian (Bagian Keuangan) sebelumnya. 
3) Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan (Staf 
Produksi) jika telah menerima tembusan surat order pembelian dari 
fungsi pembelian (Bagian Keuangan). 
4) Terdapat pengecekan harga, syarat pembelian dan ketelitian 
perkalian dalam faktur dari pemasok sebelum faktur tersebut 
diproses untuk dibayar oleh Staf Keuangan dan Bagian Keuangan. 
5) Catatan buku pembantu utang secara periodik direkonsiliasi dengan 
rekening kontrol utang dalam buku besar oleh Staf Keuangan, serta 
diperiksa oleh Bagian Keuangan dan Direktur. 
6) Faktur dari pemasok telah dicap “LUNAS” oleh fungsi kasir 
(Bagian Keuangan) setelah cek dikirimkan kepada pemasok. 
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d. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawab  
Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat 
dipercaya, PT. Tri Cakrawala Adiguna melaksanakan seleksi calon 
karyawan berdasarkan persyaratan yang sesuai dengan tuntutan profesi 
dalam pekerjaannya. Manajemen melakukannya dengan mengadakan 
analisis jabatan yang ada dalam perusahaan dan menentukan syarat-
syarat yang dipenuhi oleh calon karyawan yang akan menduduki 
jabatan tersebut. 
 
2. Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Pembelian Bahan Baku PT. Tri 
Cakrawala Adiguna 
Sistem pengendalian intern pembelian bahan baku pada PT. Tri 
Cakrawala Adiguna sudah cukup baik dan telah dilaksanakan sesuai unsur-
unsur pengendalian intern mengenai pemisahan tanggung jawab dan 
fungsional secara tegas, sistem wewenang dan prosedur pencatatan, 
praktik yang sehat, serta karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung 
jawab. Hal ini telah sesuai dengan sistem pengendalian intern yang 
membentuk sistem pembelian yang seharusnya dilakukan oleh perusahaan. 
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Evaluasi terhadap sistem pengendalian intern pembelian bahan 
baku pada PT.Tri Cakrawala Adiguna secara lebih rinci akan disajikan 
sebagai berikut : 
a. Evaluasi terhadap Stuktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung 
Jawab Fungsional secara Tegas 
Fungsi yang mendukung dalam sistem pengendalian intern 
pembelian bahan baku pada PT. Tri Cakrawala Adiguna meliputi 
fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi akuntansi dan fungsi kasir. 
Fungsi tersebut sudah mencakup semua tugas, khususnya untuk 
pembelian bahan baku yang harus dilakuakan oleh perusahaan. 
Tetapi masih ada fungsi yang harus diperbaiki, yaitu yang 
fungsi gudang. Dalam fungsi ini, proses penerimaan barang atas 
pembelian sebaiknya dipisahkan antara fungsi penerimaan barang 
dengan fungsi penyimpanan barang di gudang karena masih dilakukan 
oleh satu orang karyawan, yaitu Staf produksi. Hal ini berguna untuk 
menghindari atau memperkecil resiko kecurangan yang dapat terjadi. 
b. Evaluasi terhadap Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
Pertama, yaitu dokumen yang digunakan dalam sistem 
pembelian bahan baku PT. Tri Cakrawala Adiguna sudah cukup 
lengkap dan memadai. Sehingga mampu menunjang kegiatan 
pembelian bahan baku yang diadakan dalam operasi perusahaan. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan salah satu contohnya, yaitu semua 
dokumen telah bernomor urut tercetak. 
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Yang kedua catatan akuntansi yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan transaksi pembelian bahan baku pada PT. Tri 
Cakrawala Adiguna meliputi jurnal pembelian, jurnal pengeluaran kas, 
kartu utang, dan kartu barang. Hal ini sesuai dengan sistem pembelian 
bahan baku yang baik yang harus harus dilakukan oleh perusahaan. 
Pencatatan ke dalam catatan akuntansi telah dilakukan oleh 
pihak yang berwenang, yaitu Staf Keuangan berdasarkan dokumen 
pendukung lainnya yang telah mendapat otorisasi dari setiap fungsi 
dan bagian yang terkait serta bertanggungjawab dalam transaksi 
pembelian bahan baku. Salah satunya, yaitu pencatatan pengeluaran 
kas oleh Staf Keuangan ke dalam jurnal pengeluaran kas, yang 
berdasarkan pada faktur dari pemasok yang telah dicap “LUNAS” oleh 
pemasok. Setelah menerima cek sebagai alat pembayaran yang di buat 
oleh Bagian Keuangan selaku fungsi kasir dan diotorisasi oleh Direktur. 
c. Evaluasi terhadap Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan 
Fungsi Setiap Unit Organisasi 
Dalam pelaksanaan sistem pengendalian intern pembelian 
bahan baku yang terjadi di PT. Tri Cakrawala Adiguna sebagian besar 
telah sesuai dengan pedoman pelaksanaan yang baik dalam sebuah 
perusahaan, mengenai praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas 
dan fungsi setiap unit organisasi. Kecuali mengenai bagian 
pembayaran faktur dilakukan sesuai dengan syarat pembayaran guna 
mencegah hilangnya kesempatan untuk memperoleh potongan tunai. 
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Hal ini dikarenakan PT. Tri Cakrawala Adiguna dapat mulai 
membayar hutangnya apabila telah menerima uang hasil penjualan dari 
agen. Padahal sistem penjualan PT. Tri Cakrawala Adiguna sebagian 
besar kredit dan belum menggunakan batas waktu pembayaran. 
d. Evaluasi terhadap Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung 
Jawab  
PT. Tri Cakrawala Adiguna telah melaksanakan seleksi calon 
karyawan berdasarkan persyaratan yang sesuai dengan tuntutan profesi 
pekerjaannya. Dan hal itu telah sesuai dengan pedoman pelaksanaan 
pengendalian intern yang baiknya dilaksanakan dalam sebuah 
perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
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TEMUAN 
 
Berdasarkan hasil pengamatan, penelitian dan evaluasi terhadap sistem 
pengendalian intern pembelian bahan baku PT. Tri Cakrawala Adiguna, penulis  
menemukan beberapa kelebihan dan kelemahan dari sistem pengendalian intern 
yang digunakan saat ini. Berikut akan dijelaskan mengenai kelebihan dan 
kelemahan tersebut. 
A. Kelebihan 
1. PT. Tri Cakrawala Adiguna sudah mempunyai struktur organisasi yang 
jelas. Terlihat dari adanya garis wewenang dan tanggung jawab, serta 
pemisahan fungsi untuk memenuhi syarat adanya suatu pengawasan yang 
baik. Pemisahan fungsi yang jelas antara fungsi operasi, fungsi 
penyimpanan, dan fungsi pencatatan. Hal ini dapat mendukung terciptanya 
catatan akuntansi yang benar, terutama pengendalian intern yang baik 
antara satu unit dengan unit lainnya. 
2. Dokumen yang digunakan PT. Tri Cakrawala Adiguna sudah bernomor 
urut tercetak, sehingga memudahkan pencatatan maupun pemeriksaan. 
3.  Pencatatan dalam catatan akuntansi didasarkan dokumen sumber yang 
telah mendapat otorisasi pejabat yang berwenang dan dilampiri dengan 
dokumen pendukung yang lengkap. 
4. PT. Tri Cakrawala Adiguna melakukan penawaran harga sebelum 
melakukan pembelian tembakau. Penawaran tersebut digunakan untuk 
mengantisipasi harga tembakau yang fluktuatif. 49 
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B. Kelemahan 
1. Tidak adanya pemisahan fungsi penerimaan dan fungi penyimpanan 
barang di gudang yang masih dipercayakan kepada satu bagian karyawan, 
yaitu Staf Produksi. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya manipulasi atau 
tindak kecurangan terhadap jumlah maupun kondisi persediaan bahan 
baku yang ada di gudang. 
2. Dalam perangkapan dokumen, lembar kedua dan seterusnya menggunakan 
kertas dengan bahan dan warna yang sama. Di sana belum mengenal 
pembedaan warna sesuai masing-masing bagian yang akan menerima 
untuk memudahkan dalam pelaksanaannya. Pembedaannya hanya berdasar 
nomor urut lembar rangkap keberapa. 
3. Belum adanya pemeriksanaan secara berkala maupun random mengenai 
praktik pelaksanaan pengendalian intern pembelian bahan baku dan 
persediaan di PT. Tri Cakrawala Adiguna. 
4. Belum adanya flowchart atau bagan alir sistem pembelian bahan baku 
yang sekiranya dapat memudahkan semua fungsi dan karyawan yang 
terkait dalam pelaksanakan transaksi pembelian bahan baku pada PT. Tri 
Cakrawala Adiguna. 
 
BAB IV 
PENUTUP 
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A. Kesimpulan 
Berdasarkan kelebihan dan kelemahan yang telah dibahas dalam bab 
sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan mengenai sistem 
pengendalian intern PT. Tri Cakrawala Adiguna dalam pembelian bahan baku. 
1. Sudah terdapat praktek pemisahan fungsi secara tegas, namun masih ada 
karyawan yang merangkap dua fungsi yang saling berkaitan. Staf Produksi 
sebagai fungsi penerimaan barang pembelian dan fungsi penyimpanan. 
2.  Dokumen-dokumen yang digunakan sudah cukup memadai dan telah 
terdapat otorisasi dari bagian-bagian yang berwenang disertai perangkapan 
dokumen. Akan tetapi, masih ada kelemahan dalam perangkapan belum 
mengenal pembedaan warna sesuai bagian-bagian yang akan menerima. 
3. Catatan yang digunakan untuk mendukung kegiatan pembelian bahan baku 
sudah meliputi jurnal harian dan kartu catatan. Juga terdapat otorisasi dan 
rekapitulasi disetiap akhir bulan, serta telah menggunakan komputerisasi 
dalam pencatatannya. 
4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem pengendalian intern pembelian 
bahan baku telah dilakukan oleh fungsi-fungsi terkait sesuai dengan 
pedoman pelaksanaan yang baik bagi perusahaan. 
 
B. Rekomendasi 
Disamping kesimpulan di atas, terdapat juga kelemahan-kelemahan 
yang ditemukan penulis dalam pelaksanaan sistem pembelian bahan baku 
51 
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yang digunakan PT. Tri Cakrawala Adiguna saat ini. Berdasarkan hal tersebut 
penulis memberikan beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan perusahaan untuk meningkatkan sistem pengendalian 
internnya, yaitu sebagai berikut : 
1. Sebaiknya fungsi penerimaan barang pembelian diserahkan kepada 
karyawan lain, agar Staf Produksi tidak merangkap dua fungsi lagi. Staf 
Kantor Produksi dapat ditugaskan sebagai fungsi penerimaan barang 
pembelian atau mungkin dapat diberikan kepada karyawan lain yang tidak 
memiliki tugas atau fungsi yang saling berterkaitan dalam sistem 
pembelian bahan baku PT. Tri Cakrawala Adiguna. 
2. Perlu perbaikan dalam perangkapan dokumen, lembar kedua dan 
seterusnya sebaiknya menggunakan kertas dengan warna yang berbeda 
sesuai masing-masing bagian yang akan menerima untuk memudahkan 
pelaksanaannya. 
3. Perlu adanya pemeriksaan berkala, random maupun tiba-tiba oleh pemilik 
perusahaan ataupun Direktur, agar pelaksanaan sistem pengendalian intern 
tetap sesuai dengan prosedur yang digunakan oleh manajemen. 
4. Sebaiknya perusahaan membuat flowchart atau bagan alir sistem 
pembelian bahan baku pada PT. Tri Cakrawala Adiguna untuk membantu 
karyawan dalam memahami dan melaksanakan setiap tanggung jawabnya. 
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Gambar 4.1 Bagan Alir Rekomendasi bagi Staf Produksi (Fungsi Gudang) dan Staf  
Kantor Produksi (Fungsi Penerimaan) Sistem Pembelian Bahan Baku PT. Tri 
Cakrawala Adiguna (Rokok Lodjie) 
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Gambar 4.2 Bagan Alir Rekomendasi bagi Bagian Keuangan (Fungsi Pembelian) 
Sistem Pembelian Bahan Baku PT. Tri Cakrawala Adiguna (Rokok Lodjie) 
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Gambar 4.3 Bagan Alir Rekomendasi bagi Bagian Keuangan (Fungsi Pembelian) 
Sistem Pembelian Bahan Baku PT. Tri Cakrawala Adiguna (Rokok Lodjie) 
Staf Keuangan (Fungsi Akuntansi) 
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Gambar 4.4 Bagan Alir Rekomendasi bagi Staf Keuangan (Fungsi Akuntansi) Sistem 
Pembelian Bahan Baku PT. Tri Cakrawala Adiguna (Rokok Lodjie) 
Staf Keuangan (Fungsi Akuntansi) lanjutan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Bagan Alir Rekomendasi bagi Staf Keuangan (Fungsi Akuntansi) 
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Sistem Pembelian Bahan Baku PT. Tri Cakrawala Adiguna (Rokok Lodjie) 
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Gambar 4.6 Bagan Alir Rekomendasi bagi Bagian Keuangan (Fungsi Kasir) Sistem 
Pembelian Bahan Baku PT. Tri Cakrawala Adiguna (Rokok Lodjie) 
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